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ABSTRAK 
~litian ini merupakan salah satu bagian dati usaha untuk mengembangkan aspal emulsi yang menggunakan 
ekstraksi aspal,buwn alam sebagai bahan pengikat. 
!l::IImen hasil ekstraksi merupakan phase padat yang kemudian dicairkan dengan kerosin. Phase cairnya adalah 
emulsifier, asam klorida dan kalsium klorida. 
jian pengendapan satu hari dan nilai saringan digunakan untuk menentukan kadar optimum klorida. 
Penelitian menunjukkan kadar asam klorida 0,5%, dan kalsium klorida 0,1%, serta air 36%, secara optimal 
gaktitkan emulsifier. . 
Kunci .' Aspal Emulsi ASbuton-Indonesia, Ekstraksi Aspal a1am Buton, dan Klorida 
PENDABULUAN 
Aspal emulsi pertama kali digunakan dalam pembangunan jalan pada awal abad ke-20. 
Sekarang ini sekitar 3 juta ton emulsi diproduksi di Amerika Negara yang mewakili sekitar 
: Yo sampai 10% dari konsutnsi aspal. Lebih dari 8 juta ton emulsi yang diproduksi di seluruh 
Produksi aspal emulsi bervariasi antara negara-negara dengan Amerika Serikat, 
Perancis, Meksiko, dan Brasil "menjadi produsen yang signifikan [3]. Dengan viskositas 
sekitar 0,5-10 Poise pada suhu 60 C, aspal emulsi memiliki viskositas lebih rendah 0 
dibandingkan aspal itu sendiri (100-4,000 Poise), yang memungkinkan untuk digunakan 
pada suhu yang lebih rendah. Penggunaan teknologi campuran aspal emulsi yang memiliki 
suhu rendah akan mengurangi emisi, mengurangi komsumsi energi dan mengbindari oksidasi 
Aspal mengandung sejumlah kecil garam, yang dapat menyebabkan pemekaran osmosis 
pada tetesan dalam suatu emulsi sebagaimana air ditarik ke droplet. Hal ini menyebabkan 
peningkatan viskositas emulsi, biasanya diikuti dengan penurunan garam yang lolos secara 
perlahan. Kalsium. klorida atau natrium. klorida dimasukkan dalam emulsi dengan jumlah 
0,1% -0,2% untuk mengurangi osmosis dari air ke bitumen dan meminimalkan perubahan 
viskositas, natrium. klorida digunakan dalam emulsi anionik. I' 
Kadar bahan pengemulsi, asam klorida, dan kalsium. klorida yang optimum adalah kadar 
yang memberikan nilai pengendapan satu hari dan pengujian saringan terkecil serta tidak 
menyebabkan pembusaan yang berlebihan dalam aspal emulsi [3]. 
Pada larutan bahan pengemulsi (modifier) yang aktif pada pH dibawah 7 perlu ditambahkan 
asam klorida. Pengaruh garam-garam alkali dapat dicegah oleh kalsium. klorida dalam aspal 
emulsi. Kalsium. klorida dapat memodifiasi larutan emulgator hingga memiliki berat jenis 
yang lebih tinggi mengimbangi berat jenis phasa padat [2]. Perbedaan antara penelitian­
. penelitian sebelumnya mengenai aspal emulsi dengan penelitian ini adalah pada bahan baku 
aspal emulsi, dimana penelitian sebelumnya menggunakan aspal minyak sebagai material 
padatan, sedang penelitian ini menggunakan bitumen hasil ekstraksi aspal alam Buton 
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(BHEAAB) sebagai material padatannya. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh klorida 

terhadap kualitas aspal emulsi yang dihasilkannya. 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh asam klorida dan kalsium klorida di dalam 

campuran aspal emulsi yang menggunakan BHEAAB sebagai bahan padatannya. 

Asam klorida dan kalsium klorida sebagai variabel pengaruh sedang BHEAAB sebesar 
(57,4%), kerosin (5%), emulsifier (1%) dan air (36%), ditetapkan sebagai variabel terikatnya. 
Jenis aspal emulsi difokuskan pada aspal emulsijenis Cationic Slow Setting (CSS-lh). 
2. METODOLOGI 
Z.l. Bitumen Basil Eksfraksi Aspal Alam Buton (BHEAAB) , 
Penelitian ini menggunakan BHEAAB. Proses ekstraksi dilakukan melalui pemisahan 
bitumen asbuton dari mineralnya yang menggunakan alat Socklet. Asbuton alam diletakkan 
dalam tabung containing sample, Triclor Ethilene (I'CL) sebagai bahan pelarut di letakkan 
pada tabung solvent dengan jumlah 113 dari volume solvent. Kondenser harus selalu terisi air 
secara tersirkulasi untuk menjaga suhu socklet agar tidak pecah karena solvent selalu 
dipanaskan selama berlangsungnya ekstraksi. Penguapan TCL ke aspal alam Buton 
menyebabkan pemisahan secara perlahan antara bitumen dan mineral yang terdapat pada 
containing sample. Hal ini ditandai dengan bersibnya mineral dari penyelimutan aspal yang 
sudah menguap dan kembali bergabung dengan TCL. Proses ini berlangsung terns menerus 
hingga seluruh aspal alam Buton yang berada di containing sample benar benar sudah 
terpisah antara aspal dan mineralnya. 
2.2. Pengujian Bitumen Basil Ekstraksi Aspal Alam Buton (BHEAAB) 
a. Unsur yang dikandung dari basil ekstraksi bitumen, dilakukan melalui SEM. 
b. Pemeriksaan karakteristik fisik bitumen hasil ekstraksi aspal alam Buton 
(BHEAAB) diperlihatkan dalam tabel 1 berikut ini. 
Tabell. Pengujian karakteristik bitumen basil ekstraksi aspal alam Buton (BHEAAB) 
Jenis Pengujian 




Titik lembek SNI 06-2434-1991 
Daktilitas pada 25°C 
Kelarutan dim ~HC13 
SNI 06-2432-1991 
SNI 06-2438-1991 
Titik nyala SNI 06-2433-1991 
BeratJenis 




Penetrasi setelah TFOT SNI 06-2456-1991 
Viskositas 170 Cst 
Viskositas 280 Cst 
2.3. Penentuan Komposisi Optimum Campuran Aspal Emulsi Asbuton-Indonesia 
Proses penentuan kadar optimum asam klorida dan kalsium klorida dalam campuran 
aspal emulsi adalah sbb : 
a. Optimalisasi optimum asam klorida 
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tahap ini, kadar asam klorida merupakan variabel bebas. Kalsium klorida dan air adalah 
iabel terikat. Sedang kadar optimum dari BHEAAB, minyak tanah dan emulsifier, adalah 
el terikat yang telah diteliti sebelumnya. 
_enentuan kadar optimum kalsium klorida 
tahap ini, kadar kalsium klorida merupakan varlabel bebas. Variabel terikat adalah asam 
'da dan air. Sedang kadar BHEAAB, minyak tanah, dan emulsifier, adalah variabel 
t yang telah diteliti sebelumnya . 
. Pengujian Aspal Emulsi 
2. Metode pengujian ~a1 emulsi 
Jenis Pengujian Metode SEesifikasi Satuan 
Kekentalan Saybolt Furol Pada 25"C 8NI 03-5721-2002 20-100 detik 
Stabilitas Penyimpanan 24 jam SNI 03-5828-2002 MaxI % 
3 Muatan Listrik: Partike1 SNI 03-3644-1994 Positif 
.
.., Analisa 8aringan Tertahan No.20 SNI 03-3643-1994 Max 0,1 % 1010s 
5 Penyulingan 8NI 03-3642-1994 
Kadar air, % ~ % 
Kadar minyak, % % 
Kadar residu, % Min 57 % 
6 Penetrasi residu, 0,1 rom SNI 06-2456-1991 40-90 0,1 mm 
Daktilitas residu, em SNI 06-2432-1991 Min 43 em 
8 Ke1arutan residu da1am C2HC12 SNI 06-2438-1991 Min 97,5 % 
3. BASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Komposisi Kimia dan Sifat Fisik Material Bitumen Basil Ekstraksi Aspal Alam 
Buton (BHEAAB) 
:a.. Morfology bitumen basil ekstraksi aspal alam Buton (BHEAAB) dapat diperlihatkan pada 
Gbr.1. 
Gambar 1. Morfology BHEAAB 
Karbon, sulfur, dan oksigen dari jumlah masing masing unsur adalah karbon sebesar 88,8%, 
Sulfur 3,9%, dan Oksigen 7,3%. 
b. Karakteristik sifat fisik BHEAAB diperlihatkan oleb tabel3. 
Tabel3. Hasil pengujian karakteristik BHEAAB 
Jenis Pengujian Hasil Pengujian 8aruan 
Penetrasi pada 25°C, 100 g, 5 dtk 93,2 0,1 mm 
203 
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Titik lembek 48 DC 
Daktilitas pada 25 DC 37 em 
Kelarutan dlm ~HCl3 97,6 %berat 
Titiknyala DC 
BeratJenis 1,05 
Kehilangan berat 163DC (TFOT) 2,5 % berat 
Penetrasi setelah TFOT 145,4 % asli 
Viskositas 170 Cst 4 
Vis.kositas 280 Cst 
3.2. Kadar Optimum Asam Klorida dan Kalsium Klorida 
3.2.1. Kadar optimum asam klorida 
Tabe14. Eks:eerimen kadar o:etimum Asam Klorida {AK} 
Komposisi Eksperimen (E2No Uraian Bahan 
El E2 E3 E4 E5 
1 Ekstraksi Asbuton 57,4 57,4 57,4 57,4 
2 Kerosin 5 5 
3 Emulsifier 
Asam Klorida 
5 Kalsium Klorida 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 
6 Air 36,2 36z1 36 35z9 35,8 
Jumlah 100 100 100 100 100 
Eksperimen pada Tabel 4, memperlihatkan asam klorida sebagai variabel peubah, sedang 
kalsium klorida adalah variabel tetap, kadar BHEAAB, minyak tanah dan emulsifier adalah 
variabel tetap yang telah diteliti sebelumnya, sedangkan air adalah pelarut. 
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labelS. Hasil pemeriksaan kualitas aspal emulsi (asam klorida sebagai variabel peubah) 
Uraian dan Hasil Pengujian 
AKI AK.2 AK3 AK4 AK5 
Kek.entalan Saybolt Purol Pada 25"C 23 24 2-i 25 26 
Stabilitas Penyimpanan 24 jam 1,3 1,20 D.10 1,1 1,2 
Analisa Saringan Tertahan No.20 0,1 0,09 4,02 0,09 0,1 
Penyulingan kadar residu, % 72,3 69,20 -'4.70 59,6 57,8 
Penetration, 77°P(25°C), 100 g, 5 s 91,00 88,00 83 77 77 
aktilitas residu, em 42,00 43 44;00 45,00 41,00 
Kelarutan residu dalam C2HC12 98,10 97,60 9110 97,80 97,90 
~1uatan Listrik Partikel positif positif positif positif positif 
Tabe15 dan Gambar 2 memperlihatkan basil pemeriksaan kualitas aspal emulsi dimana 
:!Sam klorida sebagai variabel peubah dengan pengujian yang dilaksanakan 3 kali 
memperlihatkan hasil yakni pada kadar asam klorida yang tinggi dalam aspal emulsi dari 
BHEAAB memiliki nilai kekentalan yang semakin naile. Hal ini berbanding terbalik dengan 
nilai penetrasinya..Pada kadar asam klbrida 0,3%, 0,4%, 0,6%, dan 0,7%, kualitas aspal 
emulsi mengalami pengendapan (stabilitas penyimpanan 24 jam). Sedangkan pada kadar 
a:sam klorida 0,3% cia.n' 0,7%, disamping aspal emulsi mengalami pengendapan, nilai analisa 
saringan yang tertahan di nO.20 berada pada ambang spesifikasi maksimum. Nilai optimum 
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Gambar 2_ Korelasi asam klorida terhadap kualitas aspal emulsi 
3.2.2. Kadar optimum kalsium klorida 
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Tabel 6. Eksperimen kadar o]2timum Kalsium Klorida (KK) 
Komposisi Eksperimen (E)
No Uraian Bahan 
EI E2 E3 E4 E5 
Ekstraksi Asbuton 57,4 57,4 57,4 57,4 57,4 
2 Kerosin 5 5 5 5 5 
3 Emulsifier 
4 Asam K10rida 
5 Kalsium K10rida 
I 
6 Air 36,04 36202 36 35,98 35,96 
Jumlah 100 100 100 100 100 
Eksperimen pada tabel 6, adalah kalsium klorida sebagai variabel peubah, sedang asam 
klorida adalah variabel tetap, karlar BHEAAB, minyak tanah dan emulsifier adalah variabel 
tetap yang telah diteliti sebelumnya, sedangkan air adalah pelarut. 
Tabel 7. Hasil pemeriksaan kualitas aspal emulsi (kalsium klorida sebagai variabel peubah) 
Uraian dan Hasil Pe~jian 
KKI KK2 KK4 KK5 
Kekentalan Sayboit Furol Pada 25'C 22 23 25 27 
Stabilitas Penyimpanan 24 jam 0,9 0,80 1, I 1,3 
Analisa Saringan Tertahan No.20 0 0,00 0,08 0,13 
Penyulingan kadar residu, % 71,6 70,80 60,2 58,5 
Penetration, 77°F(25°C), 100 g, 5 s 90,00 86,00 82 81 
Daktilitas residu, em 43,00 43 46,00 42,00 
Kelarutan residu dalam C2HC12 97,60 97,80 98,20 98,60 
Muatan Listrik: Partikel Eositif Positif Eositif Eositif Eositif 
Dengan bertambahnya kadar kalsium klorida, maka nilai kekentalan akan semakin 
meningkat. Pada kadar kalsium klorida 0,12% dan 0,14%, hasil aspal emulsi mengalami 
pengendapan. Khusus pada kadar kalsium klorida 0,14%, aspal emulsi mengalami 
pengendapan dan partikel aspal tertahan pada saringan no.20. Pada kadar kalsium klorida 
0,06%, 0,08%, dan 0,1%, semua item pemeriksaan sudah masuk amba ng spesifikasi. Dipilih 
kadar kalsium 0,1% karena nilai duktilitasnya lebih tinggi. 
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Gambar 3. Korelasi kalsium klorida terhadap kualitas aspal emulsi 
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. KESIMPULAN 
Nilai optimum kadar asam klorida dan kalsium klorida yang dapat memberikan nilai 
~gendapan satu hari dan pengujian saringan terkecil serta tidak menyebabkan pembusaan 
. g berlebihan dalam aspal emulsi, serta dapat memodifiasi larutan emulgator hingga 
emiliki berat jenis yang lebih tinggi mengimbangi berat jenis phasa padat adalah nilai 
~ timum kadar asam klorida 0,5% dan kalsium klorida 0,1% masing-masing terhadap 
::::ampuran aspal emulsi 
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